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 ABSTRAK 

 
 

Melisa Nento. 921 409 048. 2016. Pengaruh Tingkat Hutang (Debt to 
Equity Ratio) terhadap Earning Per Share (EPS) Perusahaan farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Skripsi 
Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi. 
Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak Sahmin 
Noholo, SE.,MM, MSA dan Bapak Zulkifli Bokiu, SE, Ak, M.Si. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Tingkat 
Hutang (Debt to Equity Ratio) berpengaruh terhadap Earning Per 
Share (EPS) Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2015. Data dalam penelitian ini didapatkan 
dengan mengunduh data laporan keuangan perusahaan manufaktur 
sub sektor industri farmasi pada situs Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) 
sehingga data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
sederhana.  

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat hutang yang diukur 
dengan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2015. Hasil pengujian 
dengan koefisien regresi yang negatif mengandung makna bahwa 
ketika perusahaan memiliki hutang yang besar maka dampaknya 
akan menurunkan tingkat penghasilan perusahaan sehingga implikasi 
akhirnya pada laba per lembar saham perusahaan yang menjadi 
menurun. Nilai koefisien determinasi R Square (R2) sebesar 0,2811% 
menunjukan kemampuan Tingkat Hutang (Debt to Equity Ratio) 
dalam menjelaskan Earning Per Share (EPS) Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2015 
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ABSTRACK 

 

Melisa Nento. 921 409 048. 2016. Effect of Debt (Debt to Equity 
Ratio) of the Earning Per Share (EPS) of pharmaceutical 
company listed on the Indonesia Stock Exchange 2010-2015 
period. Thesis Program S1 Accounting, Accounting 
Department, Faculty of Economics. Gorontalo State University, 
under the guidance of Mr. Sahmin Noholo, SE., MM, MSA and 
Mr Zulkifli Bokiu, SE, Ak, M.Sc. 
 

This study aims to determine the effect of the level of debt (Debt 
to Equity Ratio) effect on Earning Per Share (EPS) of 
pharmaceutical company listed on the Indonesia Stock 
Exchange 2010-2015 period. The data were obtained by 
downloading financial statement data of companies 
manufacturing sub sector of the pharmaceutical industry on the 
Indonesia Stock Exchange website (idx.co.id) so that the data 
in this research is secondary data. Data analysis techniques in 
this study is a simple linear regression analysis. 
 
These results indicate that debt levels are measured by Debt to 
Equity Ratio does not significantly influence the Pharmaceutical 
Sector Sub Manufacturing Company listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI) in the period 2010-2015. The test results 
with negative regression coefficient implies that when a 
company has a large debt then the impact would lower the 
corporate income so that eventually implications on earnings 
per share for the company that became decreased. The 
coefficient of determination R Square (R2) of 0.2811% showing 
ability Rate Debt (Debt to Equity Ratio) in explaining the 
Earning Per Share (EPS) of Manufacturing Subsector 
Pharmaceuticals listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 
2010-2015 
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